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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat modal kerja setiap 
tahunnya pada masing-masing rasio dan juga ditinjau dari tingkat rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio ptofitabilitas pada PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan variabel 
yang digunakan adalah modal kerja dan  kinerja keuangan dengan sumber data 
penelitian yaitu berupa data sekunder. Penulis  menggunakan teknik pengumpulan 
data, yaitu dokumentasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
diambil bahwa modal kerja sepenuhnya sudah efektif untuk mengukur kinerja 
keuangan pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya dunia usaha pada saat ini, persaingan antar 
perusahaan baik kecil maupun besar semakin ketat. Perusahaan harus mampu 
mengelola usahanya dengan baik agar mampu tetap bertahan dalam persaingan. 
Perusahaan yang kuat akan bertahan hidup sebaliknya perusahaan yang tidak mampu 
bersaing kemungkinan akan dilikuidasi atau mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, 
untuk dapat menghadapi perubahan yang terjadi, perusahaan tentu saja perlu 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang diantaranya meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengendalian secara baik sehingga sasaran utama perusahaan 
dapat tercapai. Disamping itu pula perusahaan perlu melakukan pengelolaan modal 
dengan baik agar tersedia modal yang cukup dalam melaksanakan peningkatan 
kegiatan operasional, seperti menambah tenaga kerja, mesin dan lain-lain ataupun 
dalam perluasan usaha. Upaya untuk meningkatkan laju pertumbuhan perusahaan 
diperlukan strategis dalam melaksanakan pembangunan. Memanfaatkan peluang yang 
diperlukan suatu pengelolaan manajemen perusahaan adalah kerjasama antara sub 
sistem masing-masing yang terdapat dalam perusahaan. Sedangkan untuk memperoleh 
keuntungan yang berarti harus memperhatikan aspek profitabilitas, dalam hal ini 
terkadang disebabkan keinginan perusahaan mengejar keuntungan yang tinggi , 
sehingga potensi likuiditasnya sedikit diabaikan. 
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Modal kerja sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan yang tidak memiliki 
kecukupan modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatannya, atau macet 
operasinya (Utari & Prawironegoro, 2014, hal. 93). 
Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan kehilangan 
kesempatan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. 
Akhirnya akan ditinggalkan pelanggannya, dan akan menderita kerugian. Oleh sebab 
itu, sebagian besar pekerjaan manajer keuangan dicurahkan pada kegiatan operasi 
perusahaan sehari-hari. Besarnya modal kerja tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada 
umumnya nilai harta lancar suatu perusahaan kira-kira lebih dari 50% jumlah harta, 
maka perlu pengelolaan yang serius (Utari & Prawironegoro, 2014, hal. 93). 
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup supaya perusahan 
dapat beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, agar dapat 
menutupi kerugian dan dapat mengatasi keadaan kritis tanpa membahayakan keadaan 
kekayaan suatu perusahaan (Utami, 2012, hal. 2315). 
Salah satu aspek finansial perusahaan yang perlu mendapat perhatian khusus 
direncanakan seefektif mungkin oleh manajemen adalah rencana kebutuhan sumber 
dan penggunaan modal kerja karena modal kerja itu sangat berpengaruh terhadap 
kegiatan perusahaan, maka modal kerja dipandang perlu dikelola sumber dan 
penggunaannya agar kesinambungan perusahaan tercapai, untuk keperluan itu 
perusahaan perlu memiliki perhatian yang cukup dibidang manajemen modal kerja 
(Prayogo & Maqsudi, 2016, hal. 111). 
 Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan alat analisa 
keuangan yang penting bagi manajer untuk mngukur kinerja keuangan pada 
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perusahaan. Dengan analisa sumber dan penggunaan modal kerja, akan dapat diketahui 
bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan modal kerja yang dimilikinya 
sebaik-baiknya sehingga perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasi sehari-hari 
tanpa gangguan (Prayogo & Maqsudi, 2016, hal. 111). 
Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam 
suatu periode apakah mencapai target atau tidak seperti yang telah ditentukan (Kasmir, 
2012, hal. 104). 
Rasio keuangan atau financial ratio ini penting gunanya untuk melaksanakan 
analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan 
menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada keadaans keuangan jangka 
pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang mencukupi 
(Kasmir, 2012, hal. 104). 
Analisa rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisa laporan 
keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam 
laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan 
neraca maupun rugi laba. Analisa rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan dan 
perbandingan antara jumlah satu akun dengan jumlah akun yang lain dalam laporan 
keuangan (Gendro & Hadri, 2017, hal. 59). 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan, yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN).  Perusahaan ini bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet.  
Berdasarkan data pada laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan, yang disusun setiap tahunnya dan hasil modal kerja mengalami 
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peningkatan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Berikut tabel penggunaan 
modal kerja PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2013-2017. 
Tabel 1.1 
Modal Kerja pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar 
2013 2.112.986.995.642 1.779.882.978.579 
2014 1.599.868.616.630 2.197.853.435.455 
2015 1.709.756.353.536 2.011.780.770.795 
2016 2.780.774.348.912 2.013.315.311.896 
2017 5.717.823.427.545 3.484.200.648.409 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi adalah 
penggunaan modal kerja setiap tahunnya mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat 
oleh menurunnya aktiva lancar pada tahun 2014 sebesar 1.599.868.616.630 yang 
sebelumnya pada tahun 2013 sebesar 2.112.986.995.642. Pada tahun 2015 aktiva 
lancar sebesar 1.709.756.353.536. Pada tahun 2016 aktiva lancar mengalami 
peningkatan sebesar 2.780.774.348.912 dan pada tahun 2017 aktiva lancar juga terus 
mengalami peningkatan sebesar 5.717.823.427.545. 
Dengan terpenuhinya modal kerja, perusahaan dapat memaksimalkan tingkat 
perolehan labanya. Perusahaan dalam kekurangan modal kerja dapat membahayakan 
kelangsungan hidup perusahaan, akibat tidak dapat memenuhi likuiditas dan target laba 
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yang diinginkan perusahaan. Kecukupan modal kerja juga merupakan salah satu 
ukuran kinerja manajemen (Kasmir, 2012, hal. 252). 
Berikut ini tabel current ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan periode 2013-2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Current Ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
Tahun Aktiva Lancar Hutang lancar 
2013 2.112.986.995.642 1.779.882.978.579 
2014 1.599.868.616.630 2.197.853.435.455 
2015 1.709.756.353.536 2.011.780.770.795 
2016 2.780.774.348.912 2.013.315.311.896 
2017 5.717.823.427.545 3.484.200.648.409 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa current ratio yang dimiliki perusahaan 
menurun dan meningkat setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat oleh menurunnya aktiva 
lancar pada tahun 2014 sebesar 1.599.868.616.630 yang sebelumnya pada tahun 2013 
sebesar 2.112.986.995.642. Pada tahun 2015 aktiva lancar sebesar 1.709.756.353.536. 
Pada tahun 2016 aktiva lancar mengalami peningkatan sebesar 2.780.774.348.912 dan 
pada tahun 2017 aktiva lancar juga terus mengalami peningkatan sebesar 
5.717.823.427.545. 
Dari hasil pengukurannya, apabila makin tinggi jumlah aset lancar terhadap 
kewajiban lancar, maka semakin besar keyakinan  untuk dapat membayar kewajiban 
lancar tersebut.  
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 
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tempo dengan menggunakan aset lancar yang ada. Dengan kata lain seberapa besar 
aktiva lancar yang ada untuk membayar kewajibannya (Hery, 2014, hal. 142).  
 Berikut ini tabel cash ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
periode 2013-2017 sebagai berikut:  
Tabel 1.3 
Cash Ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Kas atau setara kas Hutang Lancar 
2013 1.454.138.126.456 1.779.882.978.579 
2014 1.172.308.853.516 2.197.853.435.455 
2015 827.081.535.887 2.011.780.770.795 
2016 645.764.362.616 2.013.315.311.896 
2017 938.198.472.534 3.484.200.648.409 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa cash ratio megalami penurunan setiap 
tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada jumlah kas atau setara kas mengalami penurunan 
setiap tahunnya namun jumlah hutang lancar yang terus mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2013 kas atau setara kas sebesar 1.454.138.126.456. Pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 1.172.308.853.516. Pada tahun 2015 juga tetap mengalami 
penurunan sebesar  827.081.535.887. Pada tahun 2016 kas atau setara kas sebesar 
645.764.362.616. Pada tahun 2017 kas atau setara kas sebesar 938.198.472.534. 
 Dari hasil pengukurannya, apabila kondisi rasio kas terlalu tinggi juga kurang 
baik untuk perusahaan karena adanya dana yang menganggur atau yang belum 
digunakan secara optimal. Namun sebaliknya, apabila rasio kas rendah kondisi seperti 
ini juga kurang baik untuk perusahaan karena untuk membayar kewajiban masih 
memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar yang ada. 
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 Rasio kas atau cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar kewajiban. Ketersediaan uang 
kas dapat dilihat dari tersedianya dana kas atau yang setara kas. Dapat dikatakan rasio 
ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. 
Berikut ini tabel debt ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
periode 2013-2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.4 
Debt Ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Total Hutang  Total Aktiva  
2013 5.187.277.307.525 11.036.470.895.352 
2014 6.359.462.626.086 24.892.186.462.265 
2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 
2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 
2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa debt ratio setiap tahunnya mengalami 
perubahan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah total hutang yang setiap 
tahunnya terus mengalami peningkatan namun jumlah total aktiva juga mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2013 total hutang yang dimiliki sebesar 
5.187.277.307.525. Pada tahun 2014 total hutang sebesar 6.359.462.626.086. pada 
tahun 2015 total hutang ssbesar 7.907.765.136.030. Pada tahun 2016 total hutang 
sebesar 8.140.460.149.392 dan pada tahun 2017 total hutang sebesar 
11.230.196.506.592. 
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Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva suatu perusahan yang dibiayai oleh hutang, yang artinya seberapa beban hutang 
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki. Dengan kata 
lain, rasio solvabilitas ialah rasio yang mengukur besarnya jumlah penggunaan hutang 
dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2011, hal. 20).  
Dari hasil pengukurannya, jika debt ratio menunjukkan rasionya tinggi dapat 
diartikan pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka akan membawa dampak 
buruk pada perusahaan karena akan semakin sulit untuk perusahaan memperoleh 
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak dapat membayar hutang-
hutangnya  dengan aktiva yang ada. Namun, jika rasionya rendah, itu artinya semakin 
kecil pendanaan perusahaan yang dibiayai dengan hutang. 
Berikut ini tabel total asset turn over pada PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan periode 2013-2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.5 
Total Asset Turnover pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
 
Tahun  Penjualan  Total aktiva 
2013 5.708.476.623.601 11.036.470.895.352 
2014 6.232.179.227.727 24.892.186.462.265 
2015 5.363.366.034.203 44.744.557.309.434 
2016 5.847.818.785.012 45.974.830.227.723 
2017 6.002.370.863.637 49.700.439.661.061 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Dari data diatas dapat dilihat total asset turnover setiap tahunnya mengalami 
penurunan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penjualan yang tidak stabil. Pada tahun 
2013 penjualan sebesar 5.708.476.623.601. Pada tahun 2014 penjualan sebesar 
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6.232.179.227.727. Pada tahun 2015 penjualan sebesar 5.363.366.034.203. Pada tahun 
2016 penjualan sebesar 5.847.818.785.012 dan pada tahun 2017 penjualan sebesar 
6.002.370.863.637. 
Dari hasil pengukurannya, apabila jumlah rasio total asset turnover semakin 
tinggi maka perusahaan beroperasi dengan baik dan menggunakan aktivanya dengan  
efisien, namun apabila sebaliknya maka perusahaan dalam keadaan kurang baik, 
artinya perusahaan tidak efisien menggunakan aktivanya dibandingkan dengan 
perusahaan yang lainnya.  
Total asset turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki oleh setiap perusahaan dan juga untuk mengukur jumlah 
penjualan yang didapat dari setiap rupiah aktiva. 
Berikut ini tabel profit margin pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan periode 2013-2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Profit Margin pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Laba Bersih Penjualan 
2013 396.777.055.383 5.706.476.623.601 
2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 
2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 
2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 
2017 1.229.464.174.674 6.002.370.863.637 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Dari data diatas dapat dilihat profit margin mengalami perubahan pada setiap 
tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah laba bersih yang diperoleh terus mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2013 laba bersih sebesar 396.777.055.383. Pada tahun 2014 
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laba bersih sebesar 446.994.367.342. pada tahun 2015 laba bersih sebesar 
596.372.459.810. Pada tahun 2016 sebesar  911.999.643.578 dan pada tahun 2017 laba 
bersih sebesar 1.229.464.174.674. 
Dari hasil pengukurannya, apabila jumlah rasio profit margin semakin rendah 
itu artinya adanya kemungkinan meningkatnya jumlah biaya tidak langsung yang 
cukup relatif tinggi terhadap penjualan, atau juga mungkin beban pajak yang tinggi 
untuk periode tersebut.  
Profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
margin laba atas penjualan. Pengukuran rasio ini dengan cara membandingkan laba 
bersih setelah pajak dengan penjualan.  
Berikut ini tabel gross profit margin pada PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan periode 2013-2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Gross Profit Margin pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
Tahun Laba Kotor  Penjualan bersih 
2013 1.861.441.850.559 5.706.476.623.601 
2014 2.246.948.497.504 6.232.179.227.727 
2015 1.800.533.828.422 5.363.366.034.203 
2016 2.425.893.949.572 5.847.818.785.012 
2017 3.280.131.301.022 6.002.370.863.637 
Sumber: PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa gross profit margin mengalami perubahan 
pada setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada jumlah laba kotor yang mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2013 laba kotor sebesar 1.861.441.850.559. Pada tahun 2014 
laba kotor sebesar 2.246.948.497.504. Pada tahun 2015 laba kotor sebesar 
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1.800.533.828.422. Pada tahun 2016 laba kotor sebesar 2.425.893.949.572 dan pada 
tahun 2017 sebesar 3.280.131.301.022. 
 Dari hasil pengukurannya, apabila rasio gross profit margin semakin tinggi 
maka semakin baik keadaan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dan 
begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah rasio gross profit margin maka 
kegiatan operasi perusahaan tidak berjalan dengan baik. 
 Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam mendapatkan laba kotor dari hasil penjualan. 
Berdasarkan tabel diatas terindikasi bahwa dalam perusahaan pengelolaan 
modal kerja merupakan hal yang sangat penting mengingat besarnya peranan modal 
kerja dalam menunjang suksesnya perusahaan tersebut. Maka dari itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal 
Kerja Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Adanya kenaikan modal kerja pada tahun 2017 yang membawa dampak positif 
terhadap perusahaan. Karena semakin besarnya jumlah modal kerja yang ada 
maka kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
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2. Adanya penurunan pada rasio likuiditas yaitu cash ratio di tahun 2017. 
Penurunan rasio kas dikarenakan perusahaan belum dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 
3. Adanya kenaikan pada rasio rentabilitas yaitu gross profit margin mengalami 
ditahun 2017. Kenaikan gross profit margin ini membawa dampak yang baik 
terhadap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. 
  
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang diteliti terfokus dan tidak meluas, maka penulis 
membatasi penelitian pada Rasio Likuiditas pada current ratio, cash ratio. Rasio 
Solvabilitas pada debt ratio, Rasio Aktivitas pada total asset turnover dan pada Rasio 
Profitabilitas pada profit margin dan gross profit margin 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimana tingkat modal kerja setiap tahunnya pada masing-masing 
rasio dan juga ditinjau dari tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan 







E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Untuk menganalisis tingkat modal kerja setiap tahunnya pada masing-masing 
rasio dan juga ditinjau dari tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan 
rasio ptofitabilitas pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:  
1. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh dan 
menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai bagaimana 
sumber dan penggunaan modal kerja untuk mengukur kinerja keuangan 
pada perusahaan. 
2. Bagi perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan 
tentang pengelolaan modal kerja dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan berdasarkan rasio keuangan yang ada. 
3. Bagi peneliti lain 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat  menjadi referensi dan dapat 









A. Uraian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas yang 
baik maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk melihat badan usaha atau perusahaan telah menjalankan suatu kaidah-kaidah 
manajemen dengan baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat sisi kinerja 
keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 
performance). Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan atau badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang 
diperoleh pada balancesheet (neraca), income statement (laporan laba rugi), dan cash 
flow statement (laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut mendukung sebagai 
penguat penilaian financial performance tersebut (Fahmi, 2017, hal. 238). 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melakukan dengan memakai aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang 
telah memenuhi standard dan ketentuan  dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 
atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lainnya (Fahmi, 2017, hal. 
239) 
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Kinerja ialah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai 
dilaksanakan, hasil pekerjaan dibandingkan dengan kriteria yang sudah ditentukan 
(Sujarweni, 2017, hal. 71). 
b. Tujuan  Penilaian Kinerja 
Tujuan penilaian kinerja menurut (Munawir, 2012, hal. 31) sebagai berikut: 
1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan pada saat ditagih. 
2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu mengetahui kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan 
tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek dan  
jangka panjang. 
3) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu untuk mengetahui 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam 
periode tertentu. 
Sedangkan menurut (Jumingan, 2018, hal. 239) tujuan penilaian kinerja adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 
terutama pada kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang 
dicapai dalam tahun yang sedang berjalan maupun tahun yang sebelumnya. 
2) Agar dapat mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua 
asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.  
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c. Manfaat Penilaian Kinerja 
Terdapat beberapa manfaat pengukuran  kinerja menurut (Sujarweni, 2017, hal. 
73) diantaranya : 
1) Mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi secara keseluruhan 
dalam periode yang telah ditetapkan. Pengukuran ini dilakukan untuk 
menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan. 
2) Untuk menilai pencapaian per departemen dalam memberi kontribusi kepada 
perusahaan secara keseluruhan. 
3) Sebagai alat dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan 
mendatang. 
4) Untuk memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan atau kegiatan 
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 
5) Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan menurut 
(Sujarweni, 2017, hal. 72) sebagai berikut: 
1) Pegawai, berkaitan dengan kemampuan dan kemauan pegawai dalam 
bekerja. 
2) Pekerjaan, menyangkut dalam desain suatu pekerjaan yang dilakukan, 
uraian suatu pekerjaan dan sumber daya untuk melakukan pekerjaan. 
3) Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur pendelegasian dan juga 
pengendalian serta struktur organisasi yang ada. 
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4) Lingkungan kerja, mencakup faktor-faktor lokasi dan keadaan kerja, iklim 
organisasi dan komunikasi.   
 
2. Alat Ukur Kinerja 
a. Pengertian Rasio 
Rasio merupakan alat analisa yang digunakan untuk mengetahui baik atau 
buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisa rasio dapat mengungkapkan 
hubungan penting dan menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi yang 
sulit untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang membentuk 
rasio. Rasio paling bermanfaat apabila berorientasi kedepan. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan 
jumlah yang lain dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 
memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya kondisi atau 
posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan 
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagaai standard (Munawir, 2012, 
hal. 64) 
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan dan perbandingan antara 
jumlah satu akun dengan jumlah akun lainnnya yang terdapat didalam laporan 
keuangan (Sujarweni, 2017, hal. 59). 
b. Penggolongan Angka Rasio 
Menurut (Munawir, 2012, hal. 68-69) angka-angka rasio pada dasarnya dapat 
digolongkan menjadi dua golongan: 
1) Berdasarkan sumber data keuangan 
 18 
Berdasarkan sumber datanya maka angka rasio dapat dibedakan antara: 
a) Rasio-rasio neraca (balance sheet rations) yang tergolong dalam kategori ini 
adalah semua rasio yang semua datanya diambil atau bersumber pada neraca, 
misalnya current ratio, acid test ratio. 
b) Rasio-rasio laporan rugi laba (income statement ratios) yaitu angka-angka rasio 
yang dalam penyusunannya semua datanya diambil dari laporan rugi laba, 
misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio dan lain 
sebagainya. 
c) Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) ialah semua angka rasio yang 
penyusunannya datanya berasal dari neraca dan data lainnya dari laporan laba 
rugi, misalnya tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), tingkat 
perputaran piutang (account receivable turn over), sales to inventory, sales to 
fixed assets dan lain sebagainya. 
2) Berdasarkan pada tujuan dari penganalisa 
 Tujuan tiap penganalisa pada umumnya adalah untuk mengetahui tingkat 
rentabilitas, solvabilitas dan likuiditas dari perusahaan yang bersangkutan, oleh karena 
itu angka-angka rasio pada dasarnya juga dapat digolongkan antara: 
a) Rasio-rasio likuiditas 
b) Rasio-rasio solvabilitas 
c) Rasio-rasio rentabilitas dan rasio-rasio lainnya yang sesuai dengan 
kebutuhan penganalisa. 
Sedangkan menurut (Sujarweni,2017, hal. 60) rasio keuangan berdasarkan 
sumbernya, maka rasio dapat digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu: 
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1) Rasio-rasio neraca, yaitu rasio yang bersumber dari akun-akun neraca. 
2) Rasio-rasio laporan laba rugi, yaitu rasio-rasio yang bersumber dari income 
statement. 
3) Rasio-rasio antar laporan, yaitu rasio-rasio yang berasal baik bersumber dari 
income statement/laporan laba rugi. 
c. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara antara satu komponen dengan komponen dalam 
satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. 
Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode (Kasmir, 2012, hal. 104). Untuk mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rasio berikut: 
1) Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang bisa memenuhi kewajiban 
keuangannya pada tepat waktu maka perusahaan tersebut dikatakan likuid, yaitu 
jumlah aktiva lancar lebih besar dari aktiva lancar. Dan sebaliknya jika perusahaan 
tidak dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu maka perusahaan dinyatakan ilikuid. 
Berikut ini termasuk rasio likuiditas antara lain : 
a) Current ratio 
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Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan. Adapun rumus  current ratio sebagai berikut: 
 
Current ratio = 
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
 x 100% 
b) Cash ratio 
Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban dengan harta yang dimiliki oleh perusahaan. 
Adapun rumus cash ratio sebagai berikut: 
 
Cash ratio = 
Kas atau setara kas
Hutang Lancar
 x 100% 
2) Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 
dibanding dengan aktivanya. Berikut ini termasuk rasio solvabilitas antara lain: 
a) Debt ratio 
Debt ratio adalah rasio yang melihat seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan yang berpengaruh pada 
pengelolaan aktiva. Adapun rumus debt ratio sebagai berikut: 
Debt ratio = 
Total Hutang
Total Aktiva
 x 100% 
3) Rasio Aktivitas 
 21 
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas suatu 
perusahaan dalam dalam menggunakan aktiva yang telah dimilikinya atau dapat pula 
dikatakan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pemanfaatan 
sumber daya suatu perusahaan. Adapun rasio aktivitas sebagai berikut: 
a) Total asset turnover  
Total asset turnover adalah raso yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki suatu perusahaan dan untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang didapat dari setiap rupiah aktiva. Adapun rumus total asset turnover 
sebagai berikut: 
Total asset turnover : 
Penjualan
Total aktiva
 x 100% 
4) Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang untuk menilai kemampuan suatu 
perusahaan untuk mendapatkan laba (profit). Pengukuran perusahaan dapat dijadikan 
alat evaluasi manajemen, apakah perusahaan tersebut telah bekerja secara efektif atau 
tidak. Adapun rasio profitabilitas sebagai berikut: 
a) Profit margin 
Profit margin merupakan salah satu rasio yang menghitung kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Adapun rumus 
profit margin sebagai berikut: 
 
Profit margin = 
Laba Bersih
Penjualan
 x 100% 
b) Gross profit margin 
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Gross profit margin merupakan perbandingan antara laba kotor yang 
diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang telah dicapai pada periode yang 
sama. Adapun rumus gross profit margin sebagai berikut: 
Gross profit margin = 
laba kotor
Penjualan
 x 100% 
 
3. Modal Kerja 
a. Pengertian Modal Kerja 
Untuk membelanjai operasi perusahaan dari hari ke hari, misalnya untuk 
memberi uang muka untuk pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar 
upah buruh dan gaji pegawai, dan biaya lainnya, setiap perusahaan perlu menyediakan 
modal kerja.Terdapat dua definisi modal kerja yang dikemukakan oleh (Jumingan, 
2018, hal. 66) yaitu sebagai berikut : 
1) Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek. 
Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan 
ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang 
dan modal sendiri. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan 
kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada jangka 
pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek 
serta menjamin kelangsungan usaha dimasa mendatang. 
2) Modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini merupakan modal 
kerja bruto (gross working capital). Definisi ini bersifat kuantitatif karena 
menunjukkan jumlah dana yang digunakan untuk maksud-maksud operasi 
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jangka pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung pada 
macam dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva lancar  misalnya kas, 
surat-surat berharga, piutang dan persediaan. 
Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang begitu penting dalam 
suatu perusahaan, karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dana untuk dapat menjalankan kegiatan operasinya (Rambi & N.Untu, 2017, 
hal. 1771). 
b. Pentingnya Modal Kerja Yang Cukup 
Menurut (Jumingan, 2018, hal. 67) modal kerja sebaiknya tersedia dalam 
jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan dapat beroperasi secara ekonomis 
dan tidak mengalami kesulitan pada keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 
mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan 
perusahaan. Manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup adalah sebagai 
berikut : 
1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, 
sseperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai 
persediaan karena harganya merosot. 
2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek tepat pada waktunya. 
3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga 
dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 
4) Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa 
yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan sebagainya. 
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5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna 
melayani permintaan konsumennya. 
6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 
menguntungkan pelanggan. 
7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak 
ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan. 
8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi. 
Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 252) pentingnya modal kerja bagi 
perusahaan terutama bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan didalam kegiatan 
operasional perusahaan dari waktu ke waktu. Ini merupakan manajemen modal 
kerja. 
2) Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami perubahan serta 
cenderung labil.  
3) Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva merupakan bagian 
dari aktiva lancar, yang merupakan modal kerja perusahaan. 
4) Bagi perusahaan yang relative kecil, fungsi modal kerja amat penting. 
Perusahaan kecil, relatif terbatas untuk memasuki pasar dengan modal besar 
dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebih mengandalkan pada utang 
jangka pendek. 
5) Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan dengan 
kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan tambahan, 
piutang, sediaan dan juga saldo kas.   
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja 
Menurut (Jumingan, 2018, hal. 69) suntuk menentukan jumlah modal kerja 
yang diperlukan oleh suatu perusahaan terdapat sejumlah faktor yang perlu dianalisa. 
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sifat umum atau tipe perusahaan 
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah 
karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan relatif 
cepat. Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu malahan langganan membayar 
dimuka sebelum jasa dinikmati, misalnya jasa transport, kereta api, bus malam, 
pesawat udara, dan kapal laut. Proporsi modal kerja dari total aktiva,pada 
perusahaan jasa relatif kecil. Berbeda dengan perusahaan industri, investasi 
dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan 
danpiutang yang relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja 
yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi  dalam bahan baku, barang 
dalam proses, dan barang jaadi. Fluktuasi dalam pendapatan bersih pada 
perusahaan jasa juga relatif kecil bila dibandingkan dengan perusahaan industri 
dan perusahaan keuangan. 
2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan 
ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu 
Jumlah modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari 
bahan baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada 
langganan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang 
atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal kerja. 
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Modal kerja bervariasi tergantung pada volume pembelian dan harga beli per 
unit dari barang yang dijual. 
3) Syarat pembelian dan penjualan 
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan mempengaruhi 
besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan 
memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, 
sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima 
maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi 
lebih besar. 
4) Tingkat perputaran persediaan 
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka kebutuhan 
modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan semakin 
rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan 
perencanaan dan pengawasan persediaan akan mengurangi risiko kerugian 
karena penurunan harga, perubahan permintaan atau perubahan mode, juga 
menghemat ongkos pemeliharaan (carrying cost) dan persediaan. 
5) Tingkat perputaran piutang 
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan 
untuk mengubah piutang menjadi kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu 
pendek berarti kebutuhan akan modal kerja menjadi semakin rendah atau kecil. 
6) Pengaruh konjungtur (business cycle)  
Pada periode makmur (prosperty) aktivitas perusahaan meningkat dan 
perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang 
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masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat perusahaan. 
Peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja yang lebih banyak. 
7) Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek 
Menurunnya nilai riil disbanding dengan harga buku dari surat-surat berharga, 
persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal kerja. Apabila risiko 
kerugian ini semakin besar berarti diperlukan tambahan modal kerja untuk 
membayar bunga atau melunasi hutang jangka pendek yang sudah jatuh tempo. 
8) Pengaruh musim 
Banyak perusahaan dimana penjualannya hanya terpusat pada beberapa bulan 
saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah 
maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. 
 
9) Credit rating dari perusahaan   
Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, yang 
dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada 
kebijaksanaan penyediaan uang kas. 
Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 254) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi modal kerja, yaitu:  
1) Jenis perusahaan 
Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam yaitu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan nonjasa (industri). Kebutuhan 
modal kerja dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan dengan 
perusahaan jasa. 
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2) Syarat kredit 
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara 
mencicil (angsuran) juga sangat memengaruhi modal kerja. Untuk 
meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya 
adalah melalui penjualan secara kredit.  
3) Waktu produksi 
Jangka waktu atau lamanya memproduksi suatu barang. Makin lama waktu 
yang digunakan untuk memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar 
modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pulak sebaliknya, semakin pendek 
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, maka semakin kecil 
modal kerja yang dibutuhkan. 
 
4) Tingkat perputaran sediaan 
Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja semaki 
tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan perputaran 
sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil resiko kerugian akibat penurunan 
harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan sediaan. 
   
d. Sumber Modal Kerja 
Menurut (Jumingan, 2018, hal. 71) modal kerja menurut jenisnya dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal kerja minimal yang 
harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat melaksanakan operasinya atau 
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sejumlah modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran 
usaha.. 
Modal kerja permanen ini dapat dibedakan dalam: 
a) Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada 
pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 
b) Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan luas produksi yang normal. 
2) Bagian modal kerja yang bersifat variabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya 
berubah tergantung pada perubahan keadaan. 
Modal kerja variabel ini dapat dibedakan menjadi: 
a) Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
disebabkan fluktuasi musim. 
b) Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
disebabkan oleh fluktuasi konjungtur. 
c) Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
karena adanya keadaan darurat atau mendadak. 
Selain sumber modal kerja yang di kemukakan oleh Jumingan diatas, terdapat 
beberapa sumber modal kerja yang dikemukakan oleh (Kasmir, 2012, hal. 257)  yaitu 
sebagai berikut: 
1) Hasil operasi perusahaan 
Pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau 
laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan. Misalnya 
cadangan laba atau laba yang belum dibagi. 
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2) Keuntungan penjualan surat-surat berharga 
Dapat digunakan untuk keperluan  modal kerja. Besar keuntungan tersebut 
adalah selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut. 
Namun, sebaliknya jika terpaksa harus menjual surat-surat berharga dalam 
kondisi rugi, otomatis akan mengurangi modal kerja. 
3) Penjualan saham 
Perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki untuk dijual kepada 
berbagai pihak. Hasil penjualan selama ini dapat digunakan sebagai modal 
kerja. 
 
4) Penjualan aktiva tetap 
Aktiva yang dimaksud adalah aktiva tetap yang kurang produktif atau masih 
menganggur. 
5) Penjualan obligasi 
Perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. 
Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil penjualan 
obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan jangka panjang. 
6) Memperoleh pinjaman 
Pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama pinjaman jangka 
pendek, khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat digunakan, hanya 
saja peruntukkan pinjaman jangka panjang biasanya digunakan untuk 
kepentingan investasi. 
7) Dana hibah dan sumber lainnya 
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Dana hibah ini biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman 
dan tidak ada kewajiban pengembalian. 
 
e. Penggunaan modal kerja   
Menurut (Jumingan, 2018, hal. 74) terdapat beberapa macam penggunaan 
modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar sebagai berikut: 
1) Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang jangka pendek 
(termasuk utang dividen). 
2) Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan 
perseorangan dan persekutuan). 
3) Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran kas. 
4) Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pension pegawai, 
pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan kembali aktiva 
tidak lancar . 
5) Pembelian tambahan aktiva  tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi jangka 
panjang. 
6) Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham perusahaan. 
Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 259) penggunaan modal kerja biasa 
dilakukan perusahaan untuk: 
1) Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya. 
2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan. 
3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. 
4) Pembentukan dana. 
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5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, dan lain-lain). 
6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank jangka 
panjang). 
7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar. 




f. Tujuan modal kerja 
Menurut (Sujarweni, 2017, hal. 161) adapun tujuan modal kerja sebagai 
berikut: 
a) Modal kerja digunakan sebagai untuk memenuhi likuiditas suatu perusahaan, 
maksudnya perusahaan tersebut sangat bergantung dengan modal kerja. 
b) Memungkinkan perusahaan memiliki persediaan yang cukup agar dapat 
memenuhi kebutuhannya. 
c) Modal kerja digunakan sebagai untuk memenuhi hutang yang telah jatuh tempo 
dan segera dibayar perusahaan secara tepat pada waktunya. 
d) Berguna untuk memaksimalkan penggunaan aktiva lancar untuk meningkatkan 
keuntungan atas penjualan. 
e) Perusahaan dapat mencegah dengan cepat apabila terjadi krisis modal kerja. 
f) Dapat memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan tambahan dana dari 
kreditor. 
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Sedangkan menurut (Kasmir, 2012, hal. 253) tujuan modal kerja bagi 
perusahaan yaitu sebagai berikut: 
a) Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
b) Adanya modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban pada waktunya. 
c) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam rangka 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
d) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari pada 
kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 
e) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik minat para 
pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.  
 
B. Kerangka Berfikir 
Penulis melakukan penelitian di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan. Dari perusahaan penulis membutuhkan laporan keuangan untuk memulai 
melakukan penelitian. Dengan laporan keuangan akan tergambar kondisi keuangan 
perusahaan yang dapat memudahkan untuk mengetahui dan menilai kinerja keuangan 
dari tahun ke tahun. Agar dapat mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan 
kinerjanya, diperlukan suatu alat yang disebut dengan rasio keuangan yaitu antara lain 
dengan current ratio, cash ratio, debt ratio,total asset turn over,profit margin, gross 
profit margin. 
Menurut (Hidayat, 2018, hal. 2) laporan keuangan merupakan suatu informasi 
yang menggambarkan suatu kondisi keadaan keuangan suatu perusahaan, yang dimana 
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informasi dapat dijadikan sebagai suatu gambaran kinerja keuangan perusahaan. Hal 
ini diperkuat dengan penelitrian terdahulu yang dikemukakan oleh (Pongoh, 2013, hal. 
669) penilaian kinerja keuangan didasarkan pada peningkatan penjualan. Hal tersebut 
dapat direfleksikan dalam suatu laporan, laporan yang menggambarkan perkembangan 
kinerja keuangan perusahaan pada periode tertentu. Laporan tersebut biasa disebut 
laporan keuangan. Agar laporan keuangan dapat berarti bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan maka perlu melakukan analisa hubungan dari pos-pos dalam laporan 
keuangan yang biasa disebut analisis laporan keuangan.  
Menurut (Kariyoto, 2017, hal.37) modal kerja merupakan hasil selisih antara 
aktiva lancar dengan hutang lancar. Jumlah modal kerja mengindikasikan jumlah 
aktiva yang dibelanjai dari sumber dana yang ada. Hal ini di perkuat dengan penelitian 
terdahulu yang di kemukakan oleh (Tony & Achmad, 2014, hal. 116) menunjukkan 
bahwa modal kerja perusahaan sangat bermanfaat untuk kinerja keuangan agar dapat 
mengetahui seberapa besar modal kerja yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan 
dari tahun ke tahun untuk mengetahui apakah modal kerja perusahaan tersebut sudah 
tercukupi atau belum, apabila modal kerja sudah tercukupi maka peerusahaan akan 
mengalami kemajuan namun begitu juga sebaliknya apabila perusahaan mengalami 
kekurangan modal kerja akan menghambat kemajuan perusahaan.  
Menurut (Jumingan, 2018, hal. 13) aktiva merupakan bentuk dari penanaman 
modal perusahaan. Bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayaan tersebut harus kekayaan dengan jelas, 
diukur dalam satuan uang, dan diurutkan berdasarkan lamanya waktu atau 
kecepatannya berubah kembali menjadi uang kas. Hal ini diperkuat dengan hasil 
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penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh (Utami, 2012, hal. 2316) aktiva lancar 
adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau 
ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya.  
Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil yang diinvestasikan melalui 
kegiatan perusahaan atau dengan kata lain untuk mengukur kinerja perusahaan secara 
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal (Sugiono & 
Untung, 2016, hal. 66). 
Kinerja keuangan adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapai suatu 
perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut sehingga 
diperoleh hasil pengelolaan yang baik , selanjutnya melakukan interprestasi atas hasil 
rasio tersebut. 
Bedasarkan teori yang telah diuraikan diatas maka penulis dapat 
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A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, yaitu meneliti dan 
beusaha mendapatkan data yang akurat dan benar. Data tersebut dibahas dan diuraikan 
secara kuantitatif yang disusun secara sistematis. 
Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sumber dan 
penggunaan modal kerja untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari 
current ratio, cash ratio, debt ratio, profit margin, gross profit margin berdasarkan  
rasio keuangan yaitu pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional bukanlah definisi/pengertian teoritis seperti di bab teori, 
tetapi operasionalisasi dari variabel, berupa pengukuran (measurement) atau pengujian 
(test) suatu variabel (Juliandi & Manurung, 2015, hal. 113). 
Pengukuran atau pengujian tersebut bisa dilihat dari indikator, kriteria, tolak 
ukur, alat ukur, alat uji untuk menentukan kualitas atau kuantitas sesuatu variabel. 
Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Modal Kerja 
Modal kerja merupakan rasio perusahaan yang diukur dengan cara 
mengurangkan aktiva lancar dengan hutang lancar perusahaan. 
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2) Current ratio 
Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2012, hal. 134). 
Rumus : Current ratio =
Aktiva lancar
Hutang lancar
 x 100% 
3) Cash Ratio 
Rasio ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas 
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas 
(Kasmir, 2012, hal. 139). 
Rumus : Cash ratio = 
Kas atau setara kas
Hutang lancar
 x 100% 
 
4) Debt Ratio 
Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan hutang perusahaan, yaitu peroleh dari total hutang dibagi 
dengan total asset (Fahmi, 2017, hal. 127) 
Rumus : Debtb ratio = 
Total hutang
Total Aktiva
 x 100% 
5) Total asset turn over 
Rasio ini untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh 
setiap perusahaan dan juga untuk mengukur jumlah penjualan yang 
didapat dari setiap rupiah aktiva. 
Rumus : total asset turn over = 
Penjualan
Total aktiva
 x 100% 
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6) Profit Margin 
Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih 
(Kasmir, 2012, hal. 200).  
Rumus : Profit margin = 
Laba bersih 
Penjualan
 x 100% 
 
7) Gross Profit Margin 
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk perbandingan antara laba 
kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang belum 
dicapai pada periode yang sama. Rasio ini untuk mengukur efisiensi 
pengendalian harga (Pongoh, 2013, hal. 676) 
Rumus : Gross profit margin = 
Laba kotor
Penjualan
 x 100% 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan yang beralamat di Jalan Sei Batang Hari No.02 Medan. 
2. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian dimulai Desember 2018 sampai dengan Maret 2019 









Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3   
1 Pra Riset                                 
2 Pengajuan 
Judul 
                                
3 Penyusunan 
Proposal 
                                
4 Bimbingan 
Proposal 
                                
5 Seminar 
Proposal 
                                
6 Penyusunan 
Skripsi 
                                
7 Sidang Meja 
Hijau 
                                
   
D. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 
adalah sebagai penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terhadap sumber pendukung 
untuk kepentingan penelitian yang sedang dijalankan (Indrawan & Yaniawati, 2017, 
hal. 143).  
Data sekunder yaitu data yang telah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna 
kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil tetapi oleh pihak lain. Data 
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sekunder pada penelitian ini data yang diperoleh dari bagian anggaran di 
PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, data ini berupa keuangan perusahaan 
dari tahun 2013 sampai 2017 yang terdiri dari neraca dan laba rugi. 
2. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, 
yaitu analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik 
tertentu (Juliandi & Manurung, 2015, hal. 85). 
 Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan berupa laporan keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data   
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang tersedia 
diperusahaan yang berupa laporan keuangan yang berhubungan dengan objek 
penelitian, teknik dokumentasi yang digunakan penulis adalah dokumentasi tertulis 
yaitu berupa printed laporan keuangan mulai dari neraca ,laporan laba rugi dan laporan 
lainnya yang dibutuhkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu teknik analisis dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data laporan keuangan, menafsirkan dan 
menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah 
yang diteliti.  
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 Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu pada 
laporan neraca dan laporan laba rugi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan. 
2) Mengklasifikasikan data. 
3) Menghitung data. 
4) Menjelaskan dan menganalisis data. 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT.Perkebunan Nusantara 
III (Persero) Medan yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  
yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet. 
Pembentukan perusahaan diawali dengan proses pengambilan perusahaan-
perusahaan milik Belanda oleh Pemerintah RI pada tahun 1958 yang dikenal dengan 
proses nasionalisasi. Perusahaan Perkebunan Asing hasil nasionalisasi selanjutnya 
berubah menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN), embrio yang turut membentuk 
perusahaan dari NV. Cultuur Mij’de’ Oekust (CMO) merupakan Perusahaan 
Perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia sejak zaman Kolonial Hindia 
Belanda. 
Dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas kegiatan usaha, Perusahaan-
perusahaan dalam lingkungan BUMN Sub Sektor Perkebunan melakukan kegiatan 
penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi. Selain itu, dilakukan 
perampingan struktur organisasi dari program restrukturisasi tersebut telah dilakukan 
penggabungan 27 BUMN Perkebunan, yaitu PT.Perkebunan I sampai PT.Perkebunan 
XXXII dan satu BUMN Peternakan yaitu PT.Bina Mulia Ternak menjadi 14 BUMN 
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Perkebunan baru yang bernama PT. Perkebuanan Nusantara I sampai dengan 
PT.Perkebunan Nusantara XIV. 
Pada tahun 1994 dilakukan proses penggabungan manajemen. Tiga BUMN 
perkebunan yang terdiri dari PT. Perkebunan III (Persero), PT. Perkebunan IV 
(Persero), dan PT.Perkebunan V (Persero). Tanggal 14 Februari 1996, ketiga perseroan 
tersebut yang wilayah kerjanya di propinsi Sumatera Utara digabung menjadi satu yang 
diberi nama “PT.Perkebunan Nusantara III (Persero)” yang berkedudukan di Medan, 
Sumatera Utara. PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) didirikan dengan Akte Notaris 
Harun Kamil, SH No. 36 tanggal 11 Maret 1996 yang telah disahkan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No.C2-8333.HT.01.01 TH.96 
Tanggal 08 Agustus 1996 yang dimuat di dalam Berita Negara Indonesia No.81 tahun 
1996 dan tambahan Berita Negara No.8674 tahun 1996. 
2. Deskripsi Data 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan suatu gambaran tentang hasil yang 
didapat dari penelitian. Dalam penelitian terdapat data atau keterangan yang saling 
berhubungan dengan laporan keuangan. Data yang diperoleh merupakan kondisi 
keuangan selama 5 tahun periode 2013 sampai tahun 2017 pada PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan. Data yang diperoleh adalah laporan keuangan dalam 
bentuk neraca dan laba rugi. Kemudian data laporan keuangan tersebut di analisis 
dengan menggunakan rasio modal kerja untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penilaian modal kerja suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai patokan 
untuk melihat seberapa besar kaitannya dengan kinerja keuangan perusahaan yang 
dimana dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan yaitu current ratio, cash ratio, 
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debt ratio, total asset turnover, profit margin, gross profit margin. Berikut ini 
penjelasan dari rasio modal kerja untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yaitu: 
a. Modal Kerja  
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 
perusahaan, yang dimana modal kerja diartikan sebagai investasi yang di tanamkan 
dalam bentuk aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas atau setara kas, surat-
surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar yang lain. Modal kerja sebaiknya 
tersedia dalam jumlah yang cukup agar perusahaan dapat beroperasi dengan baik. 
Maka dapat dikatakan bahwa modal kerja merupakan alat analisa keuangan yang 
penting untuk mengetahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan modal 
kerja yang dimiliki perusahaan. Adapun perhitungan modal kerja dengan 
mengurangkan aktiva lancar dengan hutang lancar atau dihitung dengan: 
Rumus: Modal kerja = aktiva lancar-hutang lancar 
Perhitungan modal kerja PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan pada 
tahun 2013 sampai tahun 2017 adalah sebagai berikut: 
2013 = 2.112.986.995.642 - 1.779.882.978.579 = 333.104.017.063 
2014 = 1.599.868.616.630 - 2.197.853.435.455 = -597.984.818.825 
2015 = 1.709.756.353.536 - 2.011.780.770.795 = -302.024.417.259 
2016 = 2.780.774.348.912 - 2.013.315.311.896 = 767.459.037.016 





Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal kerja  
2013 2.112.986.995.642 1.779.882.978.579 333.104.017.063 
2014 1.599.868.616.630 2.197.853.435.455 (597.984.818.825) 
2015 1.709.756.353.536 2.011.780.770.795 (302.024.417.259) 
2016 2.780.774.348.912 2.013.315.311.896 767.459.037.016 
2017 5.717.823.427.545 3.484.200.648.409 2.233.622.779.136 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 modal kerja perusahaan 
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan naiknya aktiva lancar perusahaan dan 
hutang lancar mengalami penurunan. Pada tahun 2014 dan 2015 modal kerja yang 
dihasilkan mengalami penurunan disebabkan oleh lebih kecilnya tingkat aktiva lancar 
dibandingkan dengan kenaikan hutang lancar perusahaan. Pada tahun 2016 modal kerja 
mengalami peningkatan dikarenakan kenaikan aktiva lancar lebih tinggi dibandingkan 
dengan kenaikan hutang lancar perusahaan. Kemudian pada tahun 2017 modal kerja 
perusahaan mengalami peningkatan dikarenakan kenaikan aktiva lancar lebih tinggi 
dibandingkan dengan hutang lancar perusahaan. 
b. Current ratio 
Rasio lancar atau current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Dengan arti luas, seberapa 
banyak aktiva lanncar yang dimiliki untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang 
akan jatuh tempo. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai rasio untuk mengukur tingkat 
keamanan perusahaan. Adapun perhitungan current ratio dengan cara membandingkan 
antara total aktiva lancar dengan total hutang lancar. 
Rumus : Current ratio =
Aktiva lancar
Hutang lancar
 x 100% 
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 2013 = 
2.112.986.995.642
1.779.882.978.579
 x 100% = 119% 
 2014  = 
1.779.882.978.579
2.197.853.435.455
 x 100% = 73% 
 2015 = 
1.709.756.353.536
2.011.780.770.795
 x 100% = 85% 
 2016 = 
2.780.774.348.912
2.013.315.311.896
 x 100% = 138% 
 2017 = 
5.717.823.427.545
3.484.200.648.409






Tahun Aktiva Lancar Hutang lancar Current Ratio 
2013 2.112.986.995.642 1.779.882.978.579 119% 
2014 1.599.868.616.630 2.197.853.435.455 73% 
2015 1.709.756.353.536 2.011.780.770.795 85% 
2016 2.780.774.348.912 2.013.315.311.896 138% 





Grafik Current ratio 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa current ratio pada PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan pada tahun 2013 sebesar 119% dan pada tahun 2014 
mengalami penurunan yaitu 73%. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi 85%. 
Namun pada tahun 2016 mengalami peningkatan current ratio sebesar 138% dan pada 
tahun 2017 current ratio mengalami kenaikan menjadi 164%. 
c. Cash ratio 
Rasio kas atau cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas atau  setara kas yang tersedia  untuk membayar hutang 
perusahaan. Rasio ini dapat dikatakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya. Adapun perhitungan cash ratio 
dengan cara membandingkan kas atau setara kas dengan hutang lancar. 








Rumus : Cash ratio = 
Kas atau setara kas
Hutang lancar
 x 100% 
  2013 = 
1.454.138.126.456
1.779.882.978.579
 x 100% = 82% 
  2014 = 
1.172.308.853.516
2.197.853.435.455
 x 100% = 53% 
  2015 = 
827.081.535.887
2.011.780.770.795
 x 100% = 41% 
  2016 = 
645.764.362.616
2.013.315.311.896
 x 100% = 32% 
  2017 = 
938.198.472.534
3.484.200.648.409




Tahun Kas atau setara kas Hutang Lancar Cash Ratio 
2013 1.454.138.126.456 1.779.882.978.579 82% 
2014 1.172.308.853.516 2.197.853.435.455 53% 
2015 827.081.535.887 2.011.780.770.795 41% 
2016 645.764.362.616 2.013.315.311.896 32% 





Grafik cash ratio 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa cash ratio pada PT.Perkebunan Nusantara 
III (Persero) Medan pada tahun 2013 sebesar 82% dan pada tahun 2014 mengalami 
penurunan yaitu 53%. Pada tahun 2015 juga terjadi penurunan sebesar 41%. Pada tahun 
2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 32% dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 27%. 
d. Debt ratio 
Debt ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang atau dengan kata lain seberapa 
besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun 
perhitungan debt ratio dengan membandingkan antara total hutang dengan total aktiva. 
Rumus : Debtb ratio = 
Total hutang
Total Aktiva
 x 100% 
































Tahun Total Hutang  Total Aktiva  Debt ratio 
2013 5.187.277.307.525 11.036.470.895.352 47% 
2014 6.359.462.626.086 24.892.186.462.265 26% 
2015 7.907.765.136.030 44.744.557.309.434 18% 
2016 8.140.460.149.392 45.974.830.227.723 18% 





Grafik debt ratio 
Dari data diatas dapat dilihat debt ratio pada tahun 2013 sebesar 47%. Pada 
tahun 2014 debt ratio menurun sebesar 26%. Pada tahun 2015 debt ratio semakin 
menurun sebesar 18%. Pada tahun 2016 debt ratio masih tetap seperti tahun 
sebelumnya sebesar 18%. Sedangkan pada tahun 2017 debt ratio menaik sebesar 23%. 
e. Total asset turnover 
Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan untuk mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. Adapun perhitungan total 
asset turnover dengan cara membandingkan penjualan dengan total aktiva. 
Rumus : total asset turn over = 
Penjualan
Total aktiva




 x 100% = 52% 























 x 100% = 12% 
Tabel 4.5 
Total asset turnover 
Periode 2013-2017 
Tahun  Penjualan  Total aktiva Total asset turnover 
2013 5.708.476.623.601 11.036.470.895.352 52% 
2014 6.232.179.227.727 24.892.186.462.265 25% 
2015 5.363.366.034.203 44.744.557.309.434 12% 
2016 5.847.818.785.012 45.974.830.227.723 13% 





Grafik total asset turnover 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa total asset turnover tahun 2013 sebesar 
52%. Pada tahun 2014 mengalami penurunan yaitu sebesar 25%. Pada tahun 2015 juga 
mengalami penurunan sebesar 12%. Pada tahun 2016 sebesar 13% dan pada tahun 2017 
sebesar 12%. 
f. Profit margin 
Profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
margin laba atas penjualan. Adapun perhitungan rasio ini dengan cara membandingkan 
laba bersih dengan penjualan. 
Rumus : Profit margin = 
Laba bersih 
Penjualan




 x 100% = 7% 



























Tahun Laba Bersih Penjualan Profit Margin 
2013 396.777.055.383 5.706.476.623.601 7% 
2014 446.994.367.342 6.232.179.227.727 7% 
2015 596.372.459.810 5.363.366.034.203 11% 
2016 911.999.643.578 5.847.818.785.012 16% 






Grafik profit margin 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa profit margin mengalami perubahan pada 
setiap tahunnya. Pada tahun 2013 sebesar 7%. Pada tahun 2014 masih sama seperti 
tahun sebelumnya sebesar 7%. Pada tahun 2015 sebesar 11%. Pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 16%. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 20%. 
g. Gross profit margin 
Gross profit margin merupakan perbandingan antara laba kotor yang diperoleh 
perusahaan dengan tingkat penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama. 
Rumus : Gross profit margin = 
Laba kotor
Penjualan





 x 100% = 33% 























 x 100% = 55% 
 
Tabel 4.7 
Gross profit margin 
Periode 2013-2017 
Tahun Laba Kotor  Penjualan bersih 
Gross Profit 
Margin 
2013 1.861.441.850.559 5.706.476.623.601 33% 
2014 2.246.948.497.504 6.232.179.227.727 36% 
2015 1.800.533.828.422 5.363.366.034.203 34% 
2016 2.425.893.949.572 5.847.818.785.012 41% 





Grafik gross profit margin 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa gross profit margin mengalami perubahan 
pada setiap tahunnya. Pada tahun 2013 sebesar 33%. Pada tahun 2014 kenaikan sebesar 
36%. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan   sebesar 34%. Pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan sebesar 41%. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 55%. 
B. Pembahasan 
Dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan, peneliti melakukan analisis 
hasil perhitungan  serta mencari tahu alasan penyebab naik turunnya modal kerja dan 
rasio keuangan perusahaan, yang dimana modal kerja dan rasio keuangan tersebut 
dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang efisien atau tidak efisiennya 
perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk membayar kewajiban perusahaan 









yang akan jatuh tempo, kemudian memberikan penjelasan tentang bagaimana modal 
kerja perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan perusahan. 
  
a. Modal Kerja  
Dari analisis yang telah dilakukan  oleh penulis terhadap perhitungan keuangan 
perusahaan dengan menggunakan konsep modal kerja. Dapat diketahui modal kerja 
perusahaan mengalami naik turun pada dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Pada tahun 
2013 modal kerja PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) sebesar 333.104.017.063 hal 
ini dikarenakan naiknya aktiva lancar perusahaan sedangkan hutang lancar mengalami 
penurunan. Pada tahun 2014 modal kerja mengalami penurunan sebesar -
597.984.818.825 hal ini dikarenakan besarnya tingkat kenaikan hutang lancar 
dibandingkan dengan aktiva lancar. Pada tahun 2015 modal kerja juga mengalami 
penurunan sebesar -302.024.417.259 hal ini dikarenakan besarnya jumlah hutang 
lancar dibandingkan jumlah aktiva lancar. Pada tahun 2016 modal kerja mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 767.459.037.016 hal ini disebabkan karena meningkatnya 
jumlah aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar. Pada tahun 2017 modal kerja 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 2.233.622.779.136 hal ini disebabkan karena 
menaiknya jumlah aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar. 
b.  Current Ratio  
Nilai current ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
mengalami penurunan pada tahun 2013-2014 yaitu dari 119% pada tahun 2013 menjadi 
73% di tahun 2014. Yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin 
pengembaliannya dengan aktiva lancar sebesar Rp.1,19 pada tahun 2013 sedangkan 
 60 
pada tahun 2014 setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan aktiva 
lancar sebesar 0,73. Hal ini menunjukkan adanya penurunan current ratio sebesar 
0,46% yang disebabkan adanya penurunan aktiva lancar yaitu 2.112.986.995.642 di 
tahun 2013 menjadi 1.599.868.616.630 di tahun 2014, serta disebabkan oleh kenaikan 
hutang lancar yaitu tahun 2013 sebesar 1.779.882.978.579 menjadi 2.197.853.435.455 
ditahun 2014. 
Pada tahun 2014-2015 nilai current ratio mengalami kenaikan yaitu dari 73% 
pada tahun 2014 menjadi 85% ditahun 2015. Yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar 
dijamin pengembaliannya dengan aktiva lancar sebesar Rp.0,73 pada tahun 2014 
sedangkan pada tahun 2015 setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan aktiva lancar sebesar Rp.0,85. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan current 
ratio sebesar 0,12 yang disebabkan kenaikan aktiva lancar yaitu 1.599.868.616.630 
ditahun 2014 menjadi 1.709.756.353.536 ditahun 2015, serta disebabkan oleh 
penurunan hutang lancar yaitu 2.197.853.435.455 ditahun 2014 menjadi 
2.011.780.770.795 ditahun 2015. 
Penurunan yang dialami oleh current ratio pada tahun 2013-2015 tersebut 
masih berada dibawah standar industri yaitu 200% sehingga perusahaan masih 
dikatakan kurang baik.  
Pada tahun 2015-2016 nilai current ratio mengalami kenaikan yaitu dari 85% 
menjadi 138%. Yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan aktiva lancar sebesar Rp.0,85 pada tahun 2015 sedangkan pada tahun 2016 
setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan aktiva lancar sebesar 
Rp.1,38. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan current ratio sebesar 0,53% yang 
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disebabkan kenaikan aktiva lancar yaitu 1.709.756.353.536 ditahun 2015 menjadi 
2.780.774.348.912 ditahun 2016, serta disebabkan oleh penurunan hutang lancar yaitu 
2.011.780.770.785 ditahun 2015 menjadi 2.013.315.311.896 ditahun 2016.  
Pada tahun 2016-2017 nilai current ratio mengalami kenaikan yaitu dari 138% 
menjadi 164%. Yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan aktiva lancar sebesar Rp.1,38 pada tahun 2016 sedangkan pada tahun 2017 
setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan aktiva lancar sebesar 
1,64. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan current ratio sebesar 0,26% yang 
disebabkan kenaikan aktiva lancar yaitu 2.780.774.348.912 ditahun 2016 menjadi 
5.717.823.427.545 ditahun 2017, serta disebabkan oleh penurunan hutang lancar yaitu 
2.013.315.311.896 ditahun 2016 menjadi 3.484.200.648.409 ditahun 2017. 
Peningkatan yang dialami oleh current ratio pada tahun 2015-2017 tersebut 
masih berada dibawah standar industri yaitu 200%, sehingga perusahaan masih 
dikatakan kurang baik. 
c. Cash ratio 
Nilai cash ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan pada tahun 
2013-2014 mengalami penurunan sebesar 82% menjadi 53% yang artinya setiap 
Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan kas sebesar Rp.0,82 pada 
tahun 2013 sedangkan pada tahun 2014 yaitu setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin 
pengembaliannya dengan kas sebesar Rp.0,53. Hal ini menunjukkan adanya penurunan 
cash ratio sebesar 0,29% yang disebabkan oleh kas atau setara kas pada tahun 2014 
yaitu 1.172.308.853.516 lebih kecil dari pada hutang lancar yaitu sebesar 
2.197.853.435.455.  
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Nilai cash ratio pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan yaitu sebesar 
53% menjadi 41% yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan kas sebesar 0,53% pada tahun 2014 sedangkan pada tahun 2015 yaitu setiap 
Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan kas sebesar 0,41%. Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan cash ratio sebesar 0,12% yang disebabkan oleh kas 
atau setara kas pada tahun 2015 sebesar 827.764.362.616 lebih kecil dari pada hutang 
lancar yaitu 2.011.780.770.795.  
Nilai cash ratio pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 
41% menjadi 32% yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan kas sebesar 0,41% pada tahun 2015 sedangkan pada tahun 2016 yaitu setiap 
Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan kas sebesar 0,32%. Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan cash ratio sebesar 0,9% yang disebabkan oleh kas 
atau setara kas pada tahun 2016 sebesar 645.764.362.616 lebih kecil dari pada hutang 
lancar yaitu 2.013.315.311.896.  
Nilai cash ratio pada tahun 2016-2017 mengalami penurunan yaitu sebesar 
32% menjadi 27% yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya 
dengan kas sebesar 0,32% pada tahun 2016 sedangkan pada tahun 2017 yaitu setiap 
Rp.1,00 hutang lancar dijamin pengembaliannya dengan kas sebesar 0,27%. Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan cash ratio sebesar 0,5% yang disebabkan oleh kas 
atau setara kas pada tahun 2017 sebesar 938.198.427.534 lebih kecil dari pada hutang 
lancar yaitu 3.484.200.648.409.  
Penurunan yang dialami oleh cash ratio pada tahun 2013-2014 tersebut masih 
berada diatas standar industri yaitu 50% sehingga perusahaan masih dapat dikatakan 
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baik. Sedangkan pada tahun 2015-2017 nilai cash ratio mengalami penurunan yang  
berada dibawah standar industri yaitu 50% sehingga perusahaan masih dikatakan 
kurang baik. 
d. Debt ratio 
Nilai debt ratio pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan pada tahun 
2013-2014 mengalami penurunan yaitu 47% menjadi 26% yang artinya setiap Rp.1,00 
pendanaan perusahaan, Rp.0,47 dibiayai dengan hutang dan Rp.0,53 disediakan oleh 
pemegang saham. Sedangkan pada tahun 2014 yaitu setiap Rp.1,00 pendanaan 
perusahaan, Rp.0,26 dibiayai dengan hutang dan Rp.0,74 disediakan oleh pemegang 
saham. Hal ini menunjukkan adanya penurunan debt ratio sebesar 0,21%. 
Pada tahun 2014-2015 nilai debt ratio mengalami penurunan kembali yaitu 
26% menjadi 18% yang artinya setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,26 dibiayai 
dengan hutang dan Rp.0,74 disediakan oleh pemegang saham. Sedangkan pada tahun 
2015 yaitu setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,18 dibiayai dengan hutang dan 
Rp.0,82 disediakan oleh pemegang saham. 
Penurunan debt ratio pada tahun 2014-2015 tersebut masih berada dibawah 
standar industri yaitu 35%, sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Penurunan 
nilai debt ratio disebabkan karena kenaikan yang terjadi pada total hutang pada tahun 
2014 total aktiva dari 24.892.186.462.265 naik menjadi 44.744.557.309.434 pada 
tahun 2015. 
Nilai debt ratio pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan yaitu dari 18% 
menjadi 18% yang artinya setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,18 dibiayai 
dengan hutang dan Rp.0,82 disediakan oleh pemegang saham. Sedangkan pada tahun 
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2016 yaitu setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,18 dibiayai dengan hutang dan 
Rp.0,82 disediakan oleh pemegang saham. 
Pada tahun 2016-2017 nilai debt ratio mengalami kenaikan yaitu dari 18% 
menjadi 23% yang artinya setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,18 dibiayai 
dengan hutang dan Rp.0,82 disediakan oleh pemegang saham. Sedangkan pada tahun 
2017 yaitu setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, Rp.0,23 dibiayai dengan hutang dan 
Rp.0,77 disediakan oleh pemegang saham. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
debt ratio sebesar 0,5%. 
Peningkatan debt ratio pada tahun 2016-2017 tersebut sama halnya dengan 
peningkatan yang terjadi pada tahun 2013-2014. Nilai debt ratio pada tahun 2016-2017 
mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan namun nilai keduanya mengalami 
persamaan. Dengan adanya peningkatan debt ratio ini menunjukkan telah terjadi 
kenaikan penggunaan hutang untuk kegiatan operasional perusahaan.  
e. Total asset turnover 
Nilai TATO pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan terus 
mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu 0,52 menjadi 0,25 di 
tahun 2014. Yang berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun  2013 
berputar 0,52 kali, pada tahun 2014  mengalami penurunan sebesar 0,27 menjadi 0,25 
kali.  
Pada tahun 2014 yaitu 0,25 menjadi 0,12 ditahun 2015. Yang berarti dana yang 
tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun 2014 berputar 0,25 kali, pada tahun 2015 
yaitu mengalami penurunan sebesar 0,13 menjadi 0,12 kali. Pada tahun 2015 yaitu 0,12 
menjadi 0,13 ditahun 2016. Yang berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva 
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ditahun 2015 yaitu berputar 0,12 kali, pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 
0,01 menjadi 0,13 kali. Pada tahun 2016 yaitu 0,13 menjadi 0,12 ditahun 2017. Yang 
berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun 2016 berputar 0,13 kali, 
pada tahun 2017 yaitu mengalami penurunan sebesar 0,01 menajdi 0,01 menjadi 0,12 
kali. 
Penurunan dan peningkatan yang terjadi dari tahun 2013 sampai pada tahun 
2017 masih berada dibawah standar industri yaitu 2 kali, sehingga perusahaan dapat 
dikatakan kurang baik. Penurunan nilai TATO ini menunjukkan kurang efektifnya 
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh pendapatan.     
f. Profit margin  
Nilai profit margin pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 2013-
2017 mengalami peningkatan. Pada tahun 2013-2014 yaitu dari 7% menjadi 7%. Pada 
tahun 2014-2015 dari 7% menjadi 11%. Pada tahun 2015-2016 dari 11% menjadi 16%. 
Dan pada tahun 2016-2017 dari 16% menjadi 20%. Peningkatan profit margin dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 tidak terlalu signifikan dan masih dibawah standar 
industri 30% sehingga perusahaan masih dikatakan kurang baik. 
g. Gross profit margin 
Nilai gross profit margin pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
pada tahun 2015 sampai pada tahun 2017 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 
2013-2014 yaitu dari 33% menjaadi 36%. Pada tahun 2014-2015 dari 36% menjadi 
34%. Pada tahun 2015-2016 dari 34% menjadi 41%. Dan pada tahun 2016-2017 dari 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, penulis membuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dilihati dari 
modal kerja yang ada dapat dinilai baik. Karena pada setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dikatakan bahwa PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan dapat memaksimalkan tingkat perolehan 
labanya karena sudah terpenuhinya modal kerja. 
2. Kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan diihat dari 
rasio keuangan dapat dinilai kurang baik jika dilihat dari rasio likuiditas yaitu 
current ratio dan cash ratio yang mengalami penurunan. Hal ini dapat 
dikatakan jika PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan belum dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
3. Kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dilihat dari 
rasio keuangan dapat dinilai kurang baik jika dilihat dari rasio solvabilitas 
yaitu debt ratio yang mengalami kenaikan.  Hal ini dapat dikatakan bahwa 
semakin besar perusahaan dibiayai oleh hutang. 
4.  Kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dilihat dari 
rasio keuangan dapat dinilai kurang baik jika dilihat dari rasio aktivitas yaitu 
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total asset turnover yang mengalami penurunan. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki.  
5. Kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dilihat dari 
rasio keuangan dapat dinilai baik jika dilihat dari rasio profitabilitas yaitu 
profit margin dan gross profit margin yang mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
semakin baik keadaan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya.  
6. Adapun faktor penyebab terjadinya penurunan angka rasio yaitu peningkatan 
jumlah hutang, kurang efektifnya penggunaan ekuitas dan aktiva yang besar, 
turunnya laba serta kas perusahaan. 
 
B. Saran  
Beberapa saran yang dapat diberikan guna untuk membantu PT.Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan untuk meningkatkan kinerjanya dan dijadikan bahan 
pertimbangan dimasa yang akan mendatang, yaitu sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, perusahaan harus dapat 
mengoptimalkan penggunaaan aktiva yang dimiliki untuk memenuhi 
liabilitas jangka pendek dan meningkatkan likuiditas perusahaan supaya 
dapat melunasi liabilitas yang sudah jatuh tempo.   
2. Pada rasio solvabilitas, perusahaan juga harus memperhatikannya. 
Perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan penggunaaan total aktivanya 
dan total ekuitas yang dimiliki agar dapat dikelola dengan baik dan melunasi 
kewajiban. 
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3. Pada rasio aktivitas, perusahaan akan menjadi lebih baik lagi apabila 
perusahaan dapat secara efektif menggunakan total aktiva dan persediaan 
yang ada sehingga dapat meningkatkan jumlah penjualan.  
4. Pada rasio profitabilitas, perusahaan harus bisa memaksimalkan penggunaan 
total aktiva  dan total ekuitas agar perusahaan dapat memperoleh laba yang 
maksimum. 
5. Untuk peneliti berikutnya yang memiliki pembahasan yang sama dengan 
penulis diharapkan memperluasjenis rasio yang digunakan serta menambah 
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